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ABSTRAK

ERMA DARMAYANTI. Pengaruh Interaksi Teman Sebaya, Kecerdasan Emosi, dan
Percaya Diri terhadap Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Se-Kota Y ogyakarta.
Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara: (1) interaksi teman
sebaya terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun; (2) kecerdasan emosi
terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun; (3) percaya diri terhadap
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun; (4) interaksi teman sebaya, kecerdasan emosi,
dan percaya diri secara bersama-sama terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6
tahun.

Subjek penelitian sebanyak 417 anak usia 5-6 tahun se-Kota Yogyakarta
berdasarkan purposive proposional Random Sampling. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Instrumen penelitian diukur dengan skala Likert. Teknik analisis data dengan
partial least square path modelling (PLS-SEM). Alat bantu software yang digunakan
SmartPLS 3.0.

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) terdapat pengaruh interaksi teman sebaya
terhadap kemampuan berbicara dengan nilai t statistik 2,694 > 1,96 dan p-value = 0,007
< 0,05; (2) terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap kemampuan berbicara dengan
nilai t statistik 3,175 > 1,96 dan p-value = 0,002 < 0,05; (3) terdapat pengaruh percaya
diri terhadap kemampuan berbicara dengan nilai t statistik 5,621 > 1,96 dan p-value =
0,000 < 0,05; dan (4) terdapat pengaruh interaksi teman sebaya, kecerdasan emosi, dan
percaya diri terhadap kemampuan berbicara dengan nilai t statistik 26,379 > 1,96 dan p-
value = 0,000 < 0,05.

Kata kunci: interaksi teman sebaya, kecerdasan emosi, percaya diri, kemampuan
berbicara.



ABSTRACT

ERMA DARMAYANTI. The Influence of Peer Interaction, Emotional Intelligence, and
Confidence on Speaking Ability of Children Aged 5-6 Years Old in Yogyakarta. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State University,
2023.

This study aims to determine the effect of: (1) peer interaction in speaking ability
of children aged 5-6 years old; (2) emotional intelligence in speaking ability of children
aged 5-6 years old; (3) confidence in speaking ability of children aged 5-6 years old; (4)
peer interaction, emotional intelligence, and confidence together in speaking ability of
children aged 5-6 years old.

The research subjects were 417 children aged 5-6 years old in Yogyakarta based
on purposive proportional random sampling. This type of research was quantitative
research. The data collection techniques in this study used a questionnaire. The research
instrument was measured by a Likert scale. The data analysis technique was partial least
square path modeling (PLS-SEM). The software tool used was SmartPLS 3.0

The results of the study are: (1) there is an influence of peer interaction
on speaking ability with a t-statistic value of 2.694 > 1.96 and p-value = 0.007 <0.05; (2)
there is an influence of emotional intelligence on speaking ability with a t statistic value
of 3.175 > 1.96 and p-value = 0.002 <0.05; (3) there is an influence of confidence on
speaking ability with a t statistic value of 5.621 > 1.96 and p-value = 0.000 <0.05; (4)
there is an influence of peer interaction, emotional intelligence, and confidence on
speaking ability with a t statistic value of 26.379 > 1.96 and p-value = 0.000 <0.05.

Keywords: peer interaction, emotional intelligence, confidence, speaking ability



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi diri peserta didik untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (UU RI No. 20 tahun 2003)
Dengan adanya pendidikan dapat membantu anak sejak buaian hingga dewasa baik lahir
maupun batin dari sifat kodratinya menuju kearah peradaban manusia yang lebih baik
(Sujana, 2019: 29). Seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, potensi diri
dan membentuk pribadi yang baik hanya dengan melalui sebuah pendidikan baik
pendidikan formal maupun pendidikan informal (Sujana, 2019: 30).

Taman kanak-kanak merupakan salah satu jenjang pendidikan anak usia dini
dalam bentuk pendidikan formal yang diperuntukan pada anak usia 5-6 tahun.
Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum memasuki sekolah
dasar yang mengupayakan pembinaan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun (Novitasari, 2018: 83). Pendidikan dini ini merupakan sarana untuk menggali dan
mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat berkembang secara optimal pada
pengembangan selanjutnya (Muhiyatul Huliyah, 2016: 60). Dalam Permendikbud No.
137 Tahun 2014 telah dijelaskan bahwa lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak
meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional,
dan seni.

Salah satu kemampuan yang harus dipupuk sejak dini agar dapat berkembang
optimal pada perkembangan selanjutnya adalah kemampuan anak dalam berbahasa.

Bahasa merupakan inti dalam kehidupan setiap anak yang dipergunakan untuk


https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal

berkomunikasi dengan orang lain, mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan dan
pengalaman (Anggraeni et al., 2019). Melalui komunikasi seseorang menjadi tahu apa
keinginan orang lain terhadap diri sendiri dan sebaliknya. Komunikasi merupakan proses
pertukaran informasi antar individual melalui sistem simbol, tanda atau tingkah laku
yang umum (Tran, 2021: 31). Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Musfiroh, 2007) bahwa
bahasa anak berkembang dari wujud yang paling sederhana menuju yang rumit. Anak
mula-mula mengeluarkan bunyi nonlingual ke bunyi bahasa yang bermakna, setelah itu
anak mencapai tahap meraba, dilanjutkan dengan tahap satu kata lalu dua kata dan
seterusnya. Anak membutuhkan proses dalam mengembangkan kemampuan bahasanya,
sehingga dapat lancar mengungkapkan pikirannya. Dengan demikian, bahasa dapat
memberikan pengaruh yang besar dalam perkembangan anak. Dengan bahasa anak akan
tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang mampu bergaul di tengah-tengah
masyarakat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Perdana & Waspodo (2020) bahwa
bahasa merupakan cara manusia dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya,
menyampaikan pikiran dan perasaan yang dialaminya kepada orang lain.

Menurut Musfiroh, (2007) kemampuan berbahasa memiliki empat aspek atau
ruang lingkup yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Setiap aspek keterampilan itu berkaitan erat dengan tiga aspek keterampilan lainnya.
Keterampilan berbahasa tersebut diperoleh melalui suatu hubungan yang teratur, yaitu:
pada masa kecil anak belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu belajar
membaca dan menulis. Dari keempat kemampuan yang harus dikuasai tersebut, berbicara
merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Berbicara adalah adalah salah satu kegiatan berbahasa yang bertujuan untuk
berkomunikasi. Berbicara merupakan proses berbahasa lisan untuk mengekspresikan

pikiran dan perasaan, merefleksikan pengalaman, dan berbagi informasi (Aprinawati,
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2017). Kemampuan berbicara erat kaitannya dengan keterampilan bahasa atau
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.

Kemampuan berbicara pada hakikatnya merupakan kemampuan memproduksi
arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan
keinginan kepada orang lain (Anggraeni et al., 2019). Dengan kemampuan berbicara
yang baik, dapat mentimulasi kemampuan berpikir, bahasa, dan kemampuan sosial
(Arsyad, 2011) sehingga kemampuan berbicara sangat dibutuhkan dalam berbagai
kehidupan keseharian seseorang (Haryadi dan Zamzani, 2006: 56). Selain itu, berbicara
juga digunakan untuk menyampaikan informasi, untuk menjelaskan, untuk
menghubungkan dan mengidentifikasi untuk saling berhubungan satu dengan yang lain
kepada pendengar (Manshour dan Shourman, 2011: 70). Apabila seseorang memiliki
kemampuan berbicara yang baik, maka orang yang menjadi pasangan bicara akan paham
dengan apa yang dibicarakan (R. Sulistyawati & Amelia, 2021).

Kelancaran berbicara perlu diupayakan sejak dini, karena dengan lancarnya
berbicara anak dapat menjaga kondisi berkomunikasi atau berhubungan dengan orang
lain baik di lingkungan sekolah lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.
Sebagaimana tujuan dari program pengembangan bahasa di taman kanak-kanak yaitu
agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat,
mampu berkomunikasi secara efektif, serta membangkitkan minat untuk dapat berbahasa
dengan baik dan benar (Elya et al., 2019). Anak yang memiliki kemampuan berbicara
akan menunjukkan kematangan dan kesiapan dalam belajar. Oleh karena itu, peran
berbicara sangat penting bagi anak.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara dengan gutu
TK, menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di beberapa TK Kota

Yogyakarta, masih ditemukan permasalahan-permasalahan dalam perkembangan anak
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terutama pada kemampuan berbicara anak. Beberapa anak terlihat tidak siap ketika
ditanyai oleh orang lain, beberapa anak yang belum berani berbicara di depan kelas, saat
kegiatan bercakap-cakap atau tanya jawab terlihat hanya anak yang sama yang selalu
memberikan jawaban terhadap guru, ungkapan yang diberikan masih terbata-bata,
sebagian besar anak lainnya kurang merespon, terlihat tidak antusias untuk berbicara atau
mengungkapkan idenya, minimnya kosakata sehari-hari untuk membuat sebuah kalimat
yang sempurna, tidak berbicara lancar ketika menceritakan pengalamannya dan belum
dapat mengolah kata menjadi kalimat yang benar, mengucapkan kata-kata dengan lafal
yang belum benar, belum dapat memahami kalimat perintah, dan masih banyak yang
belum dapat membuat pertanyaan yang baik sesuai dengan tema yang dibahas.

Berdasarkan temuan permasalahan pada anak usia 5-6 tahun di beberapa TK Kota
Yogyakarta, maka permasalahan tersebut dapat diidentifikasi seperti: (1) Anak tidak siap
ketika ditanyai oleh orang lain; (2) Anak tidak berani tampil di depan kelas; (3) Anak
pasif ketika ada kegiatan tanya jawab dalam kelas; (4) Anak menjawab dengan kalimat
yang terbata-bata; (5) Anak kurang merespon dalam kegiatan di kelas; (6) Anak kurang
antusias dalam penyampain ide; (7) Anak masih minim dalam perbendaharaan kata; (8)
Anak masih kurang memahami pengucapan kalimat yang benar; dan (9) Anak belum
memahami isi kalimat dari cerita yang dibahas.

Banyak hal yang mempengaruhi perkembangan berbicara anak diantaranya
adalah pola asuh orangtua, keluarga, lingkungan tempat tinggal, hingga kelompok teman
sebayanya (Hanifa & Lestari, 2021); kesehatan, kecerdasan, keadaan sosial ekonomi,
jenis kelamin, keinginan berkomunikasi, ukuran keluarga, urutan kelahiran, interaksi
teman sebaya, dan kepribadian (Hurlock, 2015).

Menurut Hurlock (2015) interaksi teman sebaya merupakan salah satu factor yang

mempengaruhi kemampuan berbicara anak. Hasil investigasi Barker dalam (Santrock,
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2018) menemukan bahwa anak-anak berinteraksi dengan teman-teman sebaya 10% dari
waktu siang mereka pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun, dan lebih dari 40% antara
usia 7 sampai 11 tahun. Interaksi teman sebaya merupakan sala satu wadah untuk anak
mengutarakan isi hati dan pikirannya, wadah untuk bersosialisasi, melatih kerja sama,
berkomunikasi, belajar hal-hal baru sehingga menambah pengalaman hingga wadah
untuk mencapai kematangan emosi (Hanifa & Lestari, 2021). Pada usia awal masa kanak-
kanak, frekuensi interaksi teman sebaya baik positif maupun negatif, meningkat pesat
(Cillessen & Bukowski, 2018). Banyak anak prasekolah menghabiskan banyak waktu
dalam interaksi teman sebaya untuk berbicara dengan teman bermain tentang hal-hal
seperti "menegosiasikan peran dan aturan dalam bermain, berdebat, dan menyetujui
(Rubin et al., 2008). Dan selama masa kanak-kanak, interaksi anak dengan teman sebaya
menjadi lebih terkoordinasi dan melibatkan putaran dan urutan yang lebih panjang
(Coplan & Arbeau, 2009).

Menurut (Philp et al., 2013) interaksi teman sebaya adalah kegiatan komunikatif
yang dilakukan antara peserta didik, seperti kegiatan belajar kooperatif dan kolaboratif,
maupun kegiatan-kegiatan lainnya bersama teman sebaya. (Rubin et al., 2008) kelompok
teman sebaya merupakan sarana bagi anak untuk bersosialisasi. Interaksi teman sebaya
adalah proses timbal balik antara individu dengan individua atau kelompok yang seusia,
mengajarkan kepada anak tentang cara bergaul di lingkungan (Setiawati & Suparno,
2010). Bermain dengan teman sebaya, anak akan berusaha berkomunikasi dengan baik
sehingga dapat diterima di kelompok sebayanya dan dengan adanya teman sebaya anak
dapat bercerita secara leluasa dan bebas karena memiliki umur yang sama, pikiran dan
pendapat mereka cenderung sama sehingga membuat mereka nyaman untuk saling

berkomunikasi (Depdiknas, 2003).



Pandangan Piaget dalam (Slavin, 2014) bahwa hubungan dengan teman sebaya,
dapat membantu anak-anak kecil dalam mengatasi permasalahan egosentris mereka,
membantu mereka melihat bahwa orang lain memiliki perspektif yang berbeda dari
mereka sendiri. Teman sebaya dalam lingkungan anak usia dini memiliki peran penting
dalam membantu berbagai optimalisasi capaian perkembangan, termasuk dalam
perkembangan berbahasa dan berbicara. Terdapat beberapa keterampilan penting dalam
kehidupan sosial yang dapat dipelajari oleh anak melalui interaksinya dengan teman
sebaya seperti keterampilan-keterampilan untuk memulai dan memelihara hubungan
komunikasi (Jayanti, 2019).

Menurut Rubin, interaksi dengan teman sebaya juga dapat memberikan konteks
kepada anak untuk dapat membandingkan dirinya dengan orang lain serta memberinya
kesempatan untuk dapat saling belajar di dalam kelompok (Jayanti, 2019). Selain itu,
(Waygood et al., 2017) juga menjelaskan bahwa interaksi sosial membantu anak
merasakan sensualitas masyarakat dan juga mensejahterakan kehidupan anak
selanjutnya. Artinya bahwa stimulasi dini interaksi sosial akan mempengaruhi
kemampuan anak Ketika berada di luar rumah, seperti ketika anak berpergian sendiri atau
berangkat sekolah sendiri dan terjadi sesuatu diperjalanan anak langsung bertanya atau
meminta bantuan dengan orang disekitar perjalanan tersebut tanpa malu ataupun takut.

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara anak adalah
kecerdasan emosi anak (Hurlock, 2015). Kecerdasan emosi merupakan salah satu bentuk
kecerdasan yang diklaim menyumbang lebih dari 80% kesuksesan seseorang (Goleman,
2011). Menurut Shapiro dalam (Asrori et al., 2009) kecerdasan emosi merupakan
kemampuan memantau diri sendiri atau orang lain yang melibatkan pengendalian diri,
semangat serta kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana
hati, temperamen, motivasi, dan hasrat orang lain. Susanto (2011) menjelaskan bahwa
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kecerdasan emosi berhubungan dengan keberhasilan akademis, sosial, dan kesehatan
mental anak. Menurut Desmita (2011) kecerdasan emosi anak dapat ditingkatkan dengan
mengenali kebutuhan anak, meluangkan waktu bersama untuk bermain, sekaligus
memberikan pemahaman kepada anak.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mengerti dan mengendalikan
emosi dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain disekitarnya (Susanto,
2011). Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa (Maitrianti, 2021) untuk
mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi agar siswa mampu merespon secara positif
setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi tersebut (Mashar, 2015).
Kecerdasan emosi dapat dilatih pada anak-anak sejak dini misalnya, menciptakan
suasana kedamaian penuh kasih sayang dalam keluarga, memberikan contoh-contoh
nyata berupa sikap saling menghargai satu sama lain, ketekunan dan keuletan
menghadapi kesulitan, sikap disiplin dan penuh semangat, tidak mudah putus asa, serta
lebih banyak tersenyum dari pada cemberut. Anak yang mendapat stimulasi
perkembangan kecerdasan emosi yang baik, maka sikap dan perilaku anak akan
berkembang dengan baik menuju kearah perkembangan yang positif (Susanto, 2011).

Selanjutnya adalah factor percaya diri anak yang mempengaruhi perkembangan
anak (Hurlock, 2015). Percaya diri merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada
tercapainya nilai positif terhadap diri sendiri atau lingkungan sekitar. Rasa percaya diri
bukan hanya bermanfaat dalam aspek psikososial saja tetapi merupakan dasar untuk
seluruh perkembangan yang mencakup semua aspek dari kehidupan individu seperti
merasa memiliki kompetensi, mampu dan percaya bahwa dirinya bisa karena memiliki

7



banyak pengalaman, potensi actual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri
sendiri (Juniarti, 2018). Rasa percaya diri anak harus selalu dilatih agar anak tidak takut
dan menolak diri ketika mendapat aktivitas yang diminta dari guru seperti menceritakan
hal yang menyenangkan kepada teman-teman sekelasnya di depan kelas dan pada saat
mengerjakan tugas dari gurunya (Depdiknas, 2012:21).

Rasa percaya diri merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
menentukan kemauan pembelajar untuk mengkomunikasikan keterampilan berbicara
karena dapat memberikan semangat, keberanian dan rangsangan kepada anak. Percaya
diri sejak dini mampu meningkatkan semangat mereka, anak memiliki rasa percaya diri
lebih bersedia untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, senantiasa antusias
berbicara di kelas maupun di depan umum (Ying, 2020). Oleh karena itu, rasa percaya
diri anak harus selalu dilatih agar anak tidak selalu takut dan menolak diri ketika
mendapat aktivitas yang diminta dari guru, seperti pada saat anak di minta bernyanyi di
depan kelas, menceritakan hal yang menyenangkan kepada teman-teman sekelasnya di
depan kelas, dan dalam mengerjakan tugas dari gurunya (Kintani et al., 2013). Anak yang
memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan mencapai prestasi terbaik dalam
keterampilan berbicara dengan lancar (Chidaura, 2012: 7).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berkenaan dengan interaksi teman sebaya, kecerdasan emosi,
percaya diri, dan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Kemudian peneliti
mengambil judul penelitian “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya, Kecerdasan Emosi, dan
Percaya Diri Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Se-Kota

Yogyakarta.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Anak tidak siap ketika ditanyai oleh orang lain.
2. Anak tidak berani tampil di depan kelas.
3. Anak pasif ketika ada kegiatan tanya jawab dalam kelas.
4. Anak menjawab dengan kalimat yang terbata-bata.
5. Anak kurang merespon dalam kegiatan di kelas.
6. Anak kurang antusias dalam penyampain ide.
7. Anak masih minim dalam perbendaharaan kata.
8. Anak masih kurang memahami pengucapan kalimat yang benar.
9. Anak belum memahami isi kalimat dari cerita yang dibahas.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan tersebut
di atas maka penelitian ini akan dibatasi hanya kepada anak dalam hal ini adalah anak
usia 5-6 tahun Se-Kota Yogyakarta serta membatasi pada empat variabel yaitu
kemampuan berbicara sebagai variabel terikat (), dan tiga variabel bebas yaitu interaksi
teman sebaya (X1), kecerdasan emosi (X2), dan percaya diri (X3).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara interaksi teman
sebaya terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun Se-Kota Yogyakarta?
2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi
terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun Se-Kota Yogyakarta?
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3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara percaya diri terhadap
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun Se-Kota Yogyakarta?

4. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara interaksi teman
sebaya, kecerdasan emosi, dan percaya diri secara bersama-sama terhadap
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun Se-Kota Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara:

1. Interaksi teman sebaya terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun Se-
Kota Yogyakarta.

2. Kecerdasan emosi terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di Se-Kota
Yogyakarta.

3. Percaya diri terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun Se-Kota
Yogyakarta.

4. Interaksi teman sebaya, kecerdasan emosi, dan percaya diri secara bersama-sama
terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun Se-Kota Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu pengetahuan, antara
lain dapat menambah wawasan yang luas tentang pengaruh variabel interaksi
teman sebaya, kecerdasan emosi, dan percaya diri terhadap kemampuan
berbicara anak.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan menjadi

referensi dalam penelitian pendidikan, antara lain sebagai bahan diskusi dalam

10



pembahasan terhadap teori tentang pengaruh antara interaksi teman sebaya,
kecerdasan emosi, dan percaya diri terhadap kemampuan berbicara anak.
2. Kegunaan Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi para guru, diharapkan para guru
menyadari bahwa interaksi teman sebaya, kecerdasan emosi, dan percaya diri
yang tinggi diperlukan dalam proses kegiatan belajar dan mengajar, mendidik,
membimbing dan melatih anak agar dapat meningkatkan kemampuan berbicara
yang maksimal.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, penelitian ini
diharapkan sebagai masukan bagi pihak pengambil kebijakan pendidikan
manajemen sekolah untuk merencanakan pembelajaran di TK sekaligus sebagai
bahan referensi penelitian pendidikan, khususnya peningkatan kemampuan
berbicara anak.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua, sebagai
pengasuh di rumah agar lebih menyadari pentingnya perhatian orang tua kepada

anak dalam proses pembelajaran.
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